





























































































































































Pada soeatoe hari di satoe pegadean djawa
wetan ressort Malang kedatangan P. T. Insp.
perloe aken periksa taxatie, adalah kira-kira
djam lamanja inspectie, maka poelanglah T. Insp
itoe sambil mengadjak berdjabat tangan (tabikan
pada seorang ond. Bhd. oleh karena kira-kira
baroe sekali ini ia (ond. Bh.) berdjabat tangan
dengan orang, maka tergoepoehlah tingkah lakoe¬
nja sambil sabeloem kedjadian berdjabatan, lebih
dahoeloe berboenji sérop, Kangdjeng, mentjioem
2 tangannja sendiri; laloe bertabikan.
O. ja Allah, loepa kami terlaloe pandjang
sekali keterangan penoelis ini, hendak bilang
njembah sadja kok djeboel; sana sini jang kan
katakan. O. makloem toean-toean pembatja, oleh
karena zaman sekarang ini, soedah talajak lagi,
tabiat jang demikian itoe, lebih-lebih dalam doe¬
nia pegadean mendjadi banjak loepa.
Dari itoe, barang siapa merasa makan tjabe
rawit, soedah barang tentoe merasakan djoega
pedasnja; dan sesoedahnja merasakan ini oeraian
apabila masih berdarah manoesia jang sedjati,
soedah barang tentoe ta'akan segan lagi mem¬
boeang ekornja jang 10 éllo itoe, kalau ta'berobah,
pada sekarang djoega penoelis sacollega soedah
berdjaga-djaga ichtiar peso penjoekoer jang tadjam
dari van Gorkom Djocjakarta goena memotong
ekor jang masih terlaloe pandjang itoe. —
Bangoen XXXX 1921 lah bangoen. Saudara!
matahari hampir terbenam lagi. Brèng. XXX 1921.
Maäflah
Zuid Malang.
Noot:
Boleh djadi toean Insp: pada waktoe akan insp:
itoe mempir di fabrik minta tetes boeat bikin basah
tangannja, sebab itoe setelah toean O. B. tadi menge¬
tahoei bahwa tangannja toean Insp: basah tetes 
laloe diserot seperti kata penoelis itoe. — Biasanja,
jang soeka sekali makan tetes itoe hanja koeda penarik,
lantaran toean O. B. itoe satoe prijaji baiklah soepaja
penoelis memberi nasehat soepaja tidak berboeat demi¬
kian lagi, sehingga tidak dikatakan orang sebagi koeda
penarik.
Ketahoeilah teman-teman bahwa dimana ada orang
jang masih soeka berboeat jang sepadan dengan bina¬
tang, tentoelah boedi perasaännja tidak djaoeh djoeha.
Karena itoe wadjib djoegalah orang itoe diketjoealikan
djoega dari kalangan manoesia.-
S. H.


Kalau!


Kalau saja djadi pegawai Belanda dalam Pand¬
huisdienst soedah tentoe saja tidak djadi djongos
sendiri dan toekang kebon sendiri.
Kalau saja djadi pegawai Belanda soedah ten¬
toe saja poenja bini tidak djadi baboe tjoetji sendiri
baboe sendiri, knechtkokkie sendiri, dan kokkie
sendiri. Tidak perloe saja terangkan pakerdjaan
masing - masing djabatan di atas ini oleh karena
saudara - saudara telah mangerti sendiri.
Kalau saja djadi pegawai Belanda soedah ten¬
toe saja tidak menjewa roemah jang f 7,50 saperti
kandang babi.
Kalau saja djadi pegawai Belanda kalau hendak
masoek di pegadaian lebih doeloe minoem koffie
dengan melk atau chocolade dan makan nasi goreng.
Abis kantor minoem thee dengan melk, doedoek
di koersi males rottan di galerij blakang sambil mem¬
batja De Locomotief atau Het Nieuws. Dengan
singkat, kalau saja djadi pegawai Belanda dalam
pegadaian peri penghidoepan saja senang.
Kalau!.......
saudara- saudara. Orang
Belanda bilang: „Kalau langit djatoeh kita pakai
petjis biroe".
Langit tidak bisa djatoeh. Djadi soedah tentoe
saja djoega tidak bisa djadi Belanda. Meskipoen
langit bisa djatoeh atau saja bisa djadi pegawai
Belanda toch saja tidak bisa, oleh karena kakek
mojang saja orang Djawa djadi saja haroes dan
mesti djadi orang Djawa. Jang saja harapkan
hanja djabatan saja di persamakan dengan pangkat
Belanda. Begitoe djoega gadjihnja.
Dalam taoen 1917 saja masoek dalam Pand¬
huisdienst. Saja poenja diploma ada sedikit tinggi
dari diploma K. E. Dari sebab saja orang Djawa
maka saja tidak bisa djadi Onderbeheerder klas 1.
Itoelah sebabnja.
Dalam boelan Augustus 1918 datanglah seorga¬
nisatie dengan G. B. ddo. 20 Augustus 1918 No¬
29 jang bikin tjilaka pada kita jang berdiploma
dan lebih-lebih tidak berdiploma. Dalam taoen itoe
djoega sebagian besar Onderbeheerder klas 1
Beheerder klas 2 dan 1 jang hanja berdiploma
K. E. sadja bisa diangkat djadi Beheerder klas 2, 
dan Hoofdbeheerder dengan perbaikan gadjih
jang tidak-tidak, akan tetapi si Djawa jang djoega
berdiploma K. E. dll. tidak bisa diangkat djadi
Onderbeheerder klas 1 enz: dan tinggal ngoloh
djentik sadja. Apakah dalam taoen 1917 dan 1918
dalam Pandhuisdienst beloem ada gelijke capaci¬
teiten gelijke rechten dan gelijke belooning? (sama
ketjakapan sama hak dan sama gadjih?)
Saudara - saudara, djanganlah ketjil hati lagi.
Memang inilah soeatoe pengadjaran jang keras
soepaja saudara - saudara bergerak lebih keras
Ichtiar!, ichtiar!, lagi ichtiar goena mereboet hak
kita.
Seroean kita: „Marilah saudara - saudara, te¬
goehkanlah persatoean kita dalam kalangan P. P.
P. B."
Boleh tekam sendiri.
Noot:
Maskipoen toelisan terseboet terlaloe pendek, tetapi
soenggoehlah sekalian orang tentoe telah mengerti be¬
tapa djengkel jang ada dalam hatinja, karena merasa
ketjakapannja sama dan sebab koelit lain, djadi tidak
bisa sama.— Demikianlah memang rasa jang ada pada
sebagian besar kaum kita. — Lebih lebih pembatja tentoe
mengetahoei betapa djengkelnja Ra'iat jang tidak diberi
tempat boeat doedoek di bangkoe sekolah jang sedikit ber¬
sih sehingga achirnja djadi orang boeta dan hanja djadi
boedaknja koelit aloes sadja.
Djengkel? ?
S. H.


CONTRACT SUMATRA.


Sebagaimana saudara Tjitrosoebono telah me¬
lahirkan fikirannja dalam salah satoe S. Bp. tentang
pegawai2 jang hendak contract ke Sumatra, maka
menoeroet chabar jang boleh dipertjaja, telah
beratoes-ratoes pegawai jang telah melamar boewat
dipindahkan ke Sumatra itoe.
Soenggoehpoen saja akoei, bahwa pertandingan
boewat mentjari sesoeap nasi makin hari makin
haibat, akan tetapi bilamana kita memfikirkan
dengan otak kita jang waras, bahwa nasib kita
masih kalang kaboet adanja, soedah tentoe tidak
tergesa-gesa boewat mendjeroemoeskan diri kita 
sendiri.
Dengan toelage jang sama sekali tidak tjoekoep
boeat penghidoepan di tanah seberang itoe ter¬
paksa mereka meninggalkan anak dan bini, lebih
orang toea. Tidak djadi apa toch disana kawin
lagi! Menoeroet pendengaran saja kebanjakan
isteri mereka tidak soeka toeroet, lebih baik di¬
tinggalkan sadja. Saudara - saudara jang hendak
memboenoeh diri sendiri ini chabarnja hanja milik
benoeman sadja
Saudara-saudara ! Nasib kita misih kalang kaboet.
ini hari diangkat, loesa ditendang sebab geen
prijs meer! Ini hari geschikt, besok dilepas karena 
tidak bisa ngodok! Ini hari betrouwbaar, loesa
diontslag sebab ragoe-ragoe.
Dilepas sebab brutaal, moeloet lebar, boeka
mata enz. enz., inilah boeah bibir dalam dienst
kita. Beberapa tahoen bekerdja baik, sekoenjoeng-
koenjoeng dibrentikan sebab overcompleet aan
personeel.
Kalau kita misih beloem bisa menghargai diri
kita sendiri, kalau kita misih moto doewiten, kalau
kita misih ingin pangkat sadja, kalau kita misih
beloem bisa menghargai kemanoesian kita sendiri,
soedahlah tinggal diam sadja !
Tanah Djawa misih lebar! Boemipoetera tidak
mempoenjai poeloeng boeat kaja.
Inilah nasehat saja.
S.


P. P. P. B. — BETAWI.


Verslag pendek dari Leden verg: P. P. P. B.
afd. Batavia, pada tanggal 17—7—1921 diroemah
Bioschope di Pasar Senen, vergadering dikoen¬
djoengi segenap leden kota Betawi, dan wakil¬
wakil dari Tangerang, Poerwakarta, Bekassie
Krawang, Buitenzorg dan Rangkasbetoeng. Wa¬
kil H. B. S. Abdulmoeis.
Vergadering diboeka olih wd. Voorzitter, se¬
perti biasa, dan laloe menerangkan pendapatan
Congres jang penting-penting, dengan pandjang
lebar, pembitjaraän ini laloe disamboeng olih wa¬
kil H. B. S.-Abdulmoeis dengan pandjang lebar,
gambiralah agaknja vergadering itoe, setelah men¬
dengar sikap
P. P. P. B. jang terkatja didalam
Congresnja itoe
ih poela serenta mendengar
atas kedermawaannja saudara Tjokroaminoto soe¬
ka menerima keangkatan Voorzitter itoe, maka
vergaderingpoen laloe mengatoerkan oetjapan
soekoer alhamdoelillah.
Atas sikap H. B. hendak membesarkan drukkerij
itoe, maka setelah mendengar keterangan-ketera¬
ngan jang lebih djaoeh, maka vergadering moe¬
fakat, dan akan menetepi djandji itoe.
Setelah itoe maka sekalian bestuur afdeeling
meletakan djabatannja, dan laloe memilih bestuur
baroe lagi, maka jang terpilih didalam vergade¬
ring itoe;
Voorzitter Soetiono.
Onder — — Sastrawerdaja.
1e. Secretaris Soeraatmadja.
2e. — —
Djajaatmadja.
Penningmeester. Soedirohoesodo .
Commissarisen Anggawidjaja, Edjek dan Wig¬
njosoebroto.
poekoel 1 liwat vergadering ditoetoep dengan
selamat.
Pendapatan propaganda vergadering di Rang¬
kasbetoeng oleh Voorzitter koetika tt. 24—7—
1921.
Vergadering ini dihadliri oleh segenap leden
groep Rangkasbetoeng, dan dikoendjoengi wakil
wakil dari Serang, Pandegelang dan Laboehan.
Goena beresnja organisatie maka propaganda
menetapkan, Hoofd-Consul boeat di Bantam,
adapoen jang dipilih jaitoe saudara Mohamad
Rais, haraplah dengan sigra H. B. memberi besluit,
hal drukkerij semoea acc. dan sanggoep akan
menetapi djandjinja. Leden Pandegelang dengan
sigra minta diberinja nomer dari Bewijslidmaatschap
karena masing-masing pada loepa. Saudara Agus
Saleh Consul Rangkasbetoeng lid no. 2724, sampai
sekarang belom menerima kwitantie drukaerij jang
f 5,— pada hal saudara ini soedah membajar
loenas.
Afdeeling Batavia minta dengan lekas soepaja
Statuten dan huishandelijk reglement lekas ditji¬ 
taknja, selandjoetnja soepaja teroes dibagikan
kepada sekalian lid.
Wassalam,
Voorzitter Afd: Bat.
SOETIONO.


Voorloopig Programma dari Congres besar
tjampoeran di Soerabaja.
Kemis malam 6/7 October 1921 djam 9-12
Centraal S. I.: Openbare ver¬
gadering.
Perkara-perkara jang dibitjarakan:
1e. Memoetoeskan, apakah S. I. teroes mema¬
kai soempah atau tidak, sebab Regeering tidak
soeka memberi pengakoean rechtspersoon kepada
perhimpoenan S. I. baharoe, kalau ia masih men¬
djatoehkan soempah kepada lid-lidnja


2e Menetapkan sikap tentang penoentoetan
Regeering, bahwa ia tidak soeka memberi penga¬
koean rechtspersoon kepada perhimpoenan S.I. ba¬
haroe, kalau di dalam statutennja tidak ditentoekan
orang jang mendjadi lid bestuur, sedikitnja mesti
soedah tinggal beroemah lamanja 6 boelan di
tempatnja perhimpoenan itoe
3e. Membitjarakan ichtiar dan dajaoepaja boea
mengisi kasnja C. S. I. jang sekarang soedah ko¬
song. Mengadakan atoeran baharoe tentang oeroes¬
an administratie oeangnja C. S. I. dan locale S. I.
Djoemaät pagi 7 October djam setengah 9
sampai djam setengah 11
Centraal S. I.: Besloten vergadering.
Membitjarakan verantwoording (mengangkat veri¬
ficatie-commissie) dan roepa-roepa perkara roemah
tangga.
Djoemaät siang 7
October djam 4 siang-
7 sore.
Sarekat Postel: Besloten vergadering.
Perkara-perkara jang akan dibitjarakan:
1e. Membatja verslag perhimpoenan; membitja¬
rakan verantwoording dan mengangkat verificatie¬
commissie .
2e. Pilihan Hoofdbestuur dan membitjarakan
roepa-roepa perkara roemah tangga.
Djoemät malam 7|8 October djam 6—1.
Perajaän Kaoem Boeroeh di Kebon-radja.
Programmanja akan ditetapkan dan disiarkan
oleh Comité Perajaän Congres Kaoem-Boeroeh di
Soerabaja.
Hanjalah disini haroes diperma'loemkan bahwa
Perajaän ini akan diboeka officieel kira-kira poe¬
koel 7 sore, dengan menoendjoekkan Bendaira
dan Vaandelnja Pergerakan Kaoem-Boeroeh Hin¬
dia dan menjanjikan sjair dalam bahasa Melajoe
dan Djawa lagoe „Internationale"
Sabtoe pagi 8 October djam setengah 9—1
Cetraal-S. I.: Openbare vergade¬
ring.
Perkara-perkara jang dibitjarakan:
1e. Mengesahkan perobahan Azas S. I. jang
telah diterima baik oleh Congres di Djoekdjakar¬
ta dalam boelan Maart j. l.
2e. Menetapkan „partij-discipline" bagi S. I.
3e. Menbitjarakan voorstel akan mengoebah
perhimpoenan „S. I." didjadikan „Partij S. I."
Sabtoe siang 8 Oct. djam 4 siang — 7 sore.
Sarekat Postel: Openbare vergadering.
Perkara-perkara jang akan dibitjarakan, jaitoe
satoe roepa dengan jang akan dibitjarakan dalam
vergadering Vakcentrale P. P. K. B. pada ke¬
esoekan harinja (Ahad).
Sabtoe malam 8—9 October djam 7—9.
Centraal-S. I.: Openbare vergadering.
Propaganda S. I. bagi Boemipoetera kaoem
perempoean menerangkan maksoed, azas dan
daja-oepaja pergerakan S. I. Jang akan bitjara
pemimpin-pemimpin S. I. perempoean. Woro
Sastroatmodjo dari Kepandjen, Woro Roessilah
Hadisoebroto dari Ngandjoek (Commissaris C. S. I.)
Woro Koesen dari Poerwokerto (Commissaris
C. S. I.) dan seorang doea pemimpin S. I. pe¬
rempoean jang lainnja.
Djam 6-12
Perajaän kaoem Boeroeh di Kebon radjn
Programmanja akan ditetapkan dan disiarkan
oleh Comité Perajaän Congres Kaoem-Boeroeh
terseboet di atas.
Ahad pagi 9 October djam setengah 9—1.
Vakcentrale P. P. K. B.: Openbareverga¬
dering.
Perkara-perkara jang akan dibitjarakan
1e. Mengesahkan dan menetapkan pendirian dan
tempat kedoedoekannja Vakcentrale P. P. K. B
2e Menetapkan sikap jang akan dipakai dan
gerakan (actie jang akan dilakoekan:
a. tentang atoeran „rechtspositie" (ketentoean
hak-hak Kaoem-Boeroeh) dan atoeran penjamakan
gadjih (nivelleering) jang lagi ditimbang oleh Pe¬
merintah oentoek pegawainja;
b. tentang ketentoean hak-hak dan atoeran
bajaran oentoek Kaoem-Boeroeh jang tidak bekerdja
pada Negeri.
3. Openbare vergadering bagi Central-S, I:
Voordracht-voordracht jang bergoena oentoek
pergerakan Ra'jat dan pergerakan Kaoem Boeroeh
dan Kaoem-Tani.
Ahad malam 9—10 October djam 7—12
Djowo-Dipo dan Vakcentrale P. P. K. B.:
Openbare vergadering.
Perkara-perkara jang akan dibitjarakan:
Vergadering Djowo-Dipo djam 7—9.
Voordracht-voordracht tentang pergerakan Djowo
Dipo.
Vergadering Vakcentaale djam 9 — 12.
1e. Menetapkan azas, peratoeran perserikatan
istimewa poela peratoeran pendirian tjabang-tja¬
bang persatoean di tiap-tiap Negeri.
2e. Memilih medjelis pengoeroes dan menen¬
toekan tempatnja
Senen pagi 10 October djam 9 — 1.
Centraal - S. I. dan Vakcentrale Openbare
vergadering.
Perkara - perkara jang akan dibitjarakan
Vergadering Centraal S. I.: Membitjaraka
voorstel-voorstel dari locale S. I.
Vergadering Vakcentrale: Menentoekan daftar
pekerdjaan bagi medjelis pengoeroes serta mem¬
bitjarakan ichtiar akan menghidoepkan orgaan
persatoean.


Senen malam 10 — 11 October djam 8-12.
Djowo Dipo dan Sarekat Tani:
Openbare Vergadering
Vergadering Djowo Dipo djam 8 — 10:
Voordracht-voordracht tentang pergerakan Djo¬
wo Dipo.
Congres Kaoem Tani djam 10 — 12:
Membitjarakan ichtiar seberapa boleh akan men¬
dirikan persatoean sarekat - sarekat tani.
Selasa pagi 11 October djam 9 — 1.
Centraal S. I. dan Sarekat Tani.
Openbare Vergadering.
Vergadering C. S. I. djam 9 — 11: Meneroes¬
kan pembitjaraän voorstel - voorstel dari locale
S. I.
Congres Kaoem Tani djam 11—1: Membitja¬
rakan roepa roepa perkara oentoek keperloean
pergerakan Kaoem Tani.
Kalau ada perloenja, Programma ini bole di¬
oebahnja.
* * *
Congres - Comité, ja'ni Comité jang mengoe¬
roes keperloean dan pekerdjaän-pekerdjaän Con¬
gres besar tjampoeran ini terdiri atas toean-toean:
Pangestoe, Voorzitter.
Insoen dan Soerodjo, Secretaris-Penningmeesters
Darsoeki, Bintarti, Soeroto, Achmad, Wondo¬
soedirdjo, Soetojomihardjo, Soekarman, Zisbey,
H. Hasan Gipo, Tjokrosoedarmo, Soekartono dan
Soeharli semoeanja lid.
Kalau ada perloenja, Congres-Comité ini boleh
nenambah lidnja.
Soerabaja, 2 Augustus 1921.
Atas namanja Congres-Comité.
Voorzitter:
PANGESTOE.


Djandji dan Praktijk.


Sebagai kita ketahoei, dari toean Sous - chef
Pandhuisdienst, dalam perkara overcompleet, baroe
ini ada keterangan bahwa dalam Dienst In- en
uitvoerrechten ada 40 lowongan, hingga Dienst
itoe bisa menerima pegawai-pegawai dari Pand¬
huisdienst jang nanti kehilangan pekerdjaän sebab
„overcompleet."
Sebagai boekti (praktijknja) perkara ini, dibawah
kami rakamkan beberapa salinan soerat, sedang
„Commentaar" kira-kira tidak perloe lagi kami
beri.


Salinan - salinan:
No. B. 1184/2
Semarang, 17 Augustus 1921
Kapada
Mas Kromoatmodjo
Hoofdkassier 'sLandspandhuis
di
Brossot
Djokjakarta
Menoesoeli kamoe ampoenja soerat bahwa ini wek¬
oe di kantoor Tol-rechten sini tiada ada lowongan 
boeat mantri Boom
De Hoofdcontroleur der
In-en
Uitvoerrechten en Accijnzer
Wg. H. V. der Vabber.


No. 1601
Soerabaja, 20 Augustus 1921
Aan
Mas Kromoatmodjo
Hoofdkassier 'sLandspandhuis
te


Brossot
(Djokjakarta)
Membales kamoe ampoenja soerat tertanggal 1
Augustus 1921
bersama ini saja memberi tah 
jang ini wektoe
tiada poen ada pakerdjaän terboeka
di dalam golongan douane.


De Hoofdcontroleur 1e. klasse
der In-en Uitvoerrechten


en Accijnzen,
Namens dezen:
De Controleur
Wg. E. B. Meijer. 
No. B. 121214
Semarang, 22 Augustus 1921.
Kapada
Tjokroatmodjo
Kassier sLandspandhuis
de
Brossot
(Djokjakarta)
Menoesoeli kamoe ampoenja soerat bahwa ini we¬
toe di kantor Tolrechten sini tiada ada lowongan 
boeat mantri Boom.


De Hoofdcontroleur der
In-en Uitvoerrechten en Accijnzen
(Wg.) Onleesbaar. 
No. 1600
Soerabaia, 20 Augustus 1921
Aan
Wirooetomo beambte pandhuis
te
Brosso
(Djokjakarta)
17
Membales kamoe ampoenja soerat tertanggal 17
Augustus 1921, bersama ini saja memberi tahoe
jang ini waktoe
tiada adapoen pakerdjaan terboeka di
dalam golongan douane.
De Hoofdcontroleur 1e. klasse
der In-en Uitvoerrechten
en Accijnzen
Namens dezen:
De Controleur
(Wg.) Onleesbaar.






















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































